Analisis Harga Emas Pekan Pertama Mei 2014
Harga Emas periode, 6 Mei — 9 Mei 2014

Selama pekan pertama Mei 2014, harga emas di bursa internasional bergerak fluktuatif (lihat
chart). Implikasinya, harga emas di pasar fisik juga bergerak dalam ketidakpastian yang dipicu
faktor fundamental. Di Bursa Berjangka Jakarta (BBJ), untuk kontrak penyerahan Juli 2014 pada
transaksi Senin (5/5) berada pada level Rp 490.650 per gram dan di Bursa Komoditi dan
Derivatives Indonesia (BKDI) berada pada level Rp 492.800 per gram untuk kontrak bulan yang
sama.

Merujuk laporan Bloomberg, Senin (5/5), bahwa pada pekan terakhir April 2014 emas tidak
menjadi pilihan komoditas safe haven sehingga memicu harga emas batangan yang
diperdagangkan di Antam mengalami kemerosotan hingga Rp 2.000 per gram. Namun
menguatnya harga logam mulia ini di pasar komoditas global akhir pekan sebelumnya mengubah
kembali harga jual dan buyback-nya. Terpantau harga emas di PT Antam menaikkan cukup
mahal harga emas batangannya, dalam kisaran Rp 4000/gram baik harga jual dan juga buyback-
nya setelah PT Antam melihat kenaikan yang signifikan dari harga emas di pasar spot.

Namun pada transaksi Selasa (6/5) terkabar sinyal adanya keraguan pasar terhadap kekuatan kurs
US$ sehingga memicu harga emas kembali menguat cukup signifikan. Namun penguatan
tersebut tidak membuat PT Antam menaikkan harga emas batangannya seperti lazimnya jika
emas spot naik. Harga emas batangan yang dipantau di butik emas PT Antam masih sama
dengan harga emas pada perdagangan sebelumnya.

Sementara itu, harga emas pada perdagangan Selasa (6/5) di pasar komoditi internasional
terpantau kembali bergerak naik. Terlihat harga emas di pasar spot dibuka di kisaran US$
1.300,45/0z t dan nampak naik sekitar US$ 9,52 per oz t atau sekitar 0.73 % pada kisaran US$
1.309.98/0z t. Demikian juga emas di bursa berjangka untuk kontrak bulan Juni 2014 naik 0,01%
ke posisi US$ 1.309.30.

Kontrak pergerakan harga emas di bursa internasional dan dalam negeri, pada transaksi Rabu
(7/5), ditransaksikan di pasar spot terpantau tergerus, dan harga emas tersebut terpantau turun
setelah dibuka pada level US$ 1.310.77 /oz t di awal perdagangan (00.00 GMT). Harga emas
telah turun sekitar US$ -2.93 /oz t atau sekitar -0.22 % dan pada saat berita ini diturunkan, harga
terpantau berada pada kisaran US$ 1.307,84/0z t.

Sementara itu di dalam negeri, Bursa Berjangka Jakarta (BBJ) mencatatkan harga emas untuk
kontrak Juli 2014 juga ikut bergerak turun pada level Rp 499.600 per gram atau turun tipis Rp
50. Kemudian di BKDI, harga emas tercatat tertekan untuk kontrak yang sama dan berada pada
level Rp 495.600 dari hari Selasa sebelumnya yang berada pada level Rp 496.700 per gram.

Namun di lain pihak, merujuk analisis laporan I n v e s tsioess’'Daly (BD)/Techno Metrica
Institute of Policy and Politics (TIPP), disampaikan bahwa optimisme terhadap ekonomi
Amerika Serikat mengalami penurunan. Perkembangan tersebut ditunjukkan dengan adanya
pelemahan pada indikator ekonomi IBD/TIPP Economic Optimisme yang berkurang ke angka



45.8 dari nilai pada periode sebelumnya yaitu 48.0. Informasi yang kurang menggembirakan
tersebut menunjukkan performa yang lebih rendah dari estimasi sejumlah ekonom, yang
memperkirakan hanya akan turun ke angka 47.6. Tentu data itu akan memicu harga emas
bergerak melemah.

Sehingga pada transaksi Kamis (8/5), harga emas di pasar spot yang secara umum terpantau
menunjukkan pergerakan turun. Perdagangan pasangan emas di pasar spot ini setelah dibuka
pada kisaran 1.306,9 USD/oz t di awal perdagangan (00.00 GMT) telah turun sekitar -17.2
USD/oz t atau sekitar -1.31 % dan pada saat berita ini diturunkan harga terpantau berada pada
kisaran 1.289,7 USD/oz t. Sementara di bursa dalam negeri BBJ, harga emas masih tertekan dan
berada pada posisi akhir Rp 496.750 per gram untuk kontrak Juli 2014.

Perkembangan kondisi AS di atas juga ditunjukkan dengan peningkatan pada indikator ekonomi
Prelim Unit Labor Costs g/q yang bertambah baik ke angka 4.2% dari nilai pada periode
sebelumnya yaitu — 0.1%. Informasi yang menggembirakan tersebut menunjukkan performa
yang lebih baik dari estimasi sejumlah ekonom yang memperkirakan hanya akan naik ke angka
2.3%.
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Selanjutnya hingga pada transaksi Jumat (9/5), harga emas masih melemah di bursa
internasional. Namun pelemahan harga emas global hingga pagi ini tidak membuat Antam
kembali menurunkan harga emas batangannya, melainkan Antam menaikkan harga jual emas
batangannya pagi ini (9/5). Arahan perdagangan global tidak diikuti dikarenakan adanya
sentimen positif dari pelemahan kurs rupiah terhadap US$. Sehingga merujuk data BKDI, harga
emas naik Rp 900 dan berada pada level Rp 488.300 untuk kontrak Juni 2014 dan kontrak cepat
berada pada level Rp 485.100 per gram.

Namun pada Jumat (9/5) pagi, PT Antam hanya menaikkan harga jual emas batangannya
sedangkan harga buybacknya masih sama dengan harga perdagangan hari sebelumnya. Harga
jual emas batangan dinaikkan PT Antam pagi hanya Rp 1000 per gramnya. Sehingga minted bars
ukuran 1 gram jadi dijual Rp 530.000.



